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BAB |

PENDAHULUAN

LatarBelakang

Organisasi WHO memprediksi adanya peningkatan jumlah pasien
DMtipe2yangcukupbesarpadatahun-tahunmendatang.BadanKesehatan
dunia WHO memprediksi kenaikan jumlah pasien DM tipe 2 di Indonesia
dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030.

Diabetes Melitus (DM) saat ini menjadi salah satu ancaman
kesehatan global. Diabetes Melitus adalah penyakit gangguan metabolik
yang disebabkan oleh gagalnya organ pankreas dalam memproduksi
hormon insulin secara memadai. Penyakit ini bisa dikatakan sebagai
penyakit kronis karena dapat terjadi secara menahun. Berdasarkan
penyebabnyadiabetesmelitusdigolongkanmenjaditigajenis,diantaranya
diabetes melitus tipe 1, tipe 2 dan diabetes melitus gestasional. Diabetes
melitustipeldisebabkankarenareaksiautoimunyangmenyebabkansistem
kekebalan tubuh menyerang sel beta pada pankreas sehingga tidak bisa
memproduksiinsulinsamasekali.Sedangkandiabetesmelitustipe2terjadi
karenaakibatadanyaresistensiinsulinyangmanasel-seldalamtubuhtidak
mampu merespon sepenuhnya insulin.Diabetes gestasionaldisebabkan
karenanaiknya berbagai aktivitas hormon saat hamil yang bisa

menghambatkerjainsulin.Makadariitu,untukmengetahuibahwa



seseorang mengidap penyakit diabetes melitus dapat ditegakkan melalui
pemeriksan Klinis berupa pemeriksaan aktivitas gula darah. (Endah
Waulandari et al., 2022)

PasienDMtentunyamembutuhkanbeberapapenanganterapiuntuk
menurunkn resiko komplikasi mikrovaskular dan makrovaskular. Saat ini,
obat-obatangolonganbiguanidsepertimetformindigunakansebagaiterapi lini
pertama untuk pasien DMT2 yang diimbangi dengan perubahan gaya
hidup. Bila terjadi kegagalan terapi, kominasi metformin dengan obat
antidibeteslainakandilakukan.Efekutamametforminadalahmenurunkan
“hepatic glucose output” dan menurunkan aktivitas glukosa puasa.
(Cahyaningsih et al., 2021)

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penderita diabetes tipe 2
cenderungmengalamipeningkatanaktivitasenzimSGOTdanSGPTkarena
adanyaresistensiinsulinyangdapatmemicuperlemakanhatinon-alkoholik

(NAFLD), yang sering ditemukan bersamaan dengan diabetes. Selain itu,
penggunaan jangkapanjang obat antidiabetes,termasukmetformin,juga
dapat mempengaruhi kerjaenzim hatisecara langsungatautidaklangsung.
Melihat tingginya prevalensi diabetes dan potensi komplikasi pada
organ hati, maka penting dilakukan pemantauan terhadap aktivitas enzim
SGOT dan SGPT pada pasien diabetes mellitus tipe 2 yang mengonsumsi
metformin. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
penggunaanmetforminterhadapfungsihatidanuntukmencegahterjadinya

komplikasilebih lanjut.



Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang ‘“Hubungan Aktivitas enzim SGOT dan SGPT dengan
PasienDiabetesMellitusTipe2yangMengonsumsiMetformindiWilayah

Kerja Balai Laboratorium Kesehatan Daerah Papua.”

PerumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah
dalampenelitianiniadalahbagaimanagambaranaktivitasenzimSGOTdan
SGPT pada pasien DiabetesMellitustipe2 mengkonsumsi Metformin di 2
periode pemeriksaan (Januari dan April) di Balai Laboratorium Kesehatan

Daerah Papua?

TujuanPenelitian

TujuanUmum
Untuk mengetahui perubahan aktivitas enzim SGOT dan
SGPT dengan dengan Diabetes Mellitus tipe 2 pada pasien yang
mengkonsumsi Metformin di wilayah kerja Balai Laboratorium
Kesehatan Daerah Papua.
TujuanKhusus

1. Untukmenghitung aktivitasenzim SGOT pada pasienDiabetes
Mellitus tipe 2 sebelum dan setelah mengkonsumsi Metformin

di 2 periode pemeriksaan (Januari dan April).



2. Untuk menghitung aktivitas enzim SGPT pada pasien Diabetes
Mellitus tipe 2 sebelum dan setelah mengkonsumsi Metformin
di 2 periode pemeriksaan (Januari dan April).

3. Untukmenganalisisperubahan aktivitasenzim SGOTdanSGPT
pada pasien Diabetes Mellitus tipe 2 sebelum dan sesudah
mengkonsumdimetformindiwilayahkerjaBalaiLaboratorium

Kesehatan Daerah Papua.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat berkontribusi  pada
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
metabolisme hati dan diabetes mellitus. Hasil penelitian ini akan
memperkaya literatur tentang hubungan antara aktivitas enzim SGOT
dan SGPT, dan pengelolaan diabetes mellitus tipe 2. Selain itu,
penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai pengaruh
penggunaanMetforminterhadapfungsiginjalpasiendiabetesmellitus.
2. ManfaatPraktis
a. Hasil penelitian ini diharapkandapat memberikaninformasi yang
berguna bagi tenaga medis, khususnya dokter dan tenaga
kesehatan lainnya, dalam memantau dan mengelola fungsi hati
padapasiendiabetesmellitustipe2yangmengkonsumsi

Metformin



b. ManfaatuntukPasienDiabetesMellitusTipe 2yaitumemberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang potensi hubungan
aktivitas enzim SGOT dan SGPT dengan diabetes akibat
penggunaan Metformin dan meningkatkan kesadaran pasien
mengenai pentingnya pemantauan fungsi ginjal secara rutin guna
mencegah komplikasi lebih lanjut.

c. ManfaatuntukPenelitidanAkademisiyaitumenjadireferensibagi
peneliti dan akademisi yang tertarik mengkaji lebih lanjut
hubungan antara aktivitas enzim SGOT dan SGPT dan

penggunaan Metformin pada pasien diabetes mellitus tipe 2



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

1. HasilpengukuranaktivitasenzimSGOT padapasienDiabetesMellitus tipe
2 yang mengonsumsi metformin menunjukkan bahwa sebagian besar
pasien memiliki aktivitas enzim SGOT dalam batas normal sebelum
dan sesudah mengkonsumsi metformin.

2. Pengukuran aktivitas enzim SGPT juga menunjukkan bahwa sebagian
besar pasien memiliki nilai dalam rentang normal pada kedua periode
pemeriksaan,sebelumdansesudahmengkonsumsimetformin.Bahkan,
terjadi penurunan jumlah pasien dengan aktivitas enzim SGPT di atas
normal pada periode kedua.

3. Berdasarkan hasil analisis terhadap perubahan aktivitas enzim SGOT
dan SGPT antara dua periode pemeriksaan, diketahui bahwa meskipun
terjadi penurunan nilai median pada kedua parameter, perubahan
tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat
disimpulkanbahwapenggunaanmetformintidakmemberikanpengaruh
yang bermakna terhadap perubahan aktivitas enzim SGOT dan SGPT,

serta relatif aman terhadap fungsi hati pasien Diabetes Mellitus tipe 2.



Saran

Bagi Peneliti

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan
sampelyanglebihbesardanmetodelongitudinalgunamemperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak jangka panjang
penggunaan Metformin terhadap fungsi hati. Selain itu, perlu
dilakukanpenelitiantambahanyangmempertimbangkanfaktorlain
seperti gaya hidup, pola makan, dan penyakit penyerta yang
mungkin memengaruhi aktivitas enzim SGOT dan SGPT pada

pasien Diabetes Mellitus Tipe 2.

Bagilnstitusi Pendidikan

Institusi pendidikan disarankan untuk memasukkan materi
terkaitpemantauanfungsihatipadapasienDiabetesMellitusTipe2 ke
dalam kurikulum pendidikan kesehatan, guna meningkatkan
pemahaman mahasiswa dan tenaga kesehatan masa depan. Selain
itu, penelitian lebih lanjut diharapkan dapat mendorong kolaborasi
antarakademisi dan praktisimedis dalammengembangkan strategi
intervensiyanglebihefektifdalampengelolaanDMdanpencegahan

penyakit ginjal.
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